BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2012,
hlm.6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami
fenomena dan permasalahan yang dialami subjek penelitian. Penelitian
kualitatif, disebut juga naturalistik, karena penelitian dilakukan pada kondisi
natural setting. Dalam penelitian kualitatif, peneliti mampu menemukan
makna yang terdapat dalam subjek kajiannya. Peneliti memilih penelitian
kualitatif karena ingin menemukan dan memahami makna yang terdapat dalam
lirik lagu populer Indonesia. Peneliti akan menganalisis makna denotasi,
makna konotasi, makna mitos dalam beberapa lirik lagu populer Indonesia,
serta menyusun rancangan bahan ajar puisi untuk kelas X di SMA. Peneliti
akan menganalisis data secara objektif, sesuai dengan fakta yang ditemukan.
Kemudian, peneliti akan memaparkan hasil analisis secara deskriptif, melalui
analisis makna dari lirik lagu populer, sehingga ditemukan interpretasi makna
sesuai dengan teori Rolland Barthes. Hasil analisis juga akan dibuat dalam

bentuk rancangan bahan ajar puisi.

3.2 Data dan Sumber Data
3.2.1 Data
Data dalam penelitian ini adalah aspek denotasi, konotasi, dan
mitos dalam lirik lagu populer di Indonesia, yaitu:
(a) Hati-Hati di Jalan karya Tulus;
(b) Kau Rumahku karya Raissa Anggiani;
(c) Bertaut karya Nadin Amizah;
(d) Sorai karya Nadin Amizah;
(e) Runtuh karya Feby Putri dan Fiersa Besari;

Lirik lagu tersebut didapatkan dari situs www.google.com dan
diidentifikasi kebenarannya melalui simakan peneliti. Peneliti menyimak

lagu dari aplikasi penyedia lagu, Spotify.
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3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah lirik lagu populer
Indonesia. Populer ini ditentukan melalui survei kepada para siswa kelas
X MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 6 di SMA Negeri 3 Kota Sukabumi.
Kepopuleran lagu juga ditentukan dari tingkat popularitas di salah satu
aplikasi penyedia lagu, yaitu Spotify dari bulan Oktober 2021 hingga Maret
2022.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik simak bebas libas cakap. Menurut Mahsun
(2005, hlm. 92) teknik simak bebas libas cakap menjadikan peneliti hanya sebagai
pengamat dalam penggunaan bahasa oleh narasumbernya dan tidak terlibat
langsung dengan penutur bahasa yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, data
diambil dari lirik lagu yang dinyanyikan oleh para musisi Indonesia, yaitu Tulus,
Raissa Anggiani, Nadin Amizah, dan Feby Putri & Fiersa Besari. Kemudian,
peneliti akan menyimak lagu dan ditranskripsi. Selanjutnya, data yang ditemukan
akan dicatat pada tabel instrumen penelitian untuk dianalisis. Data tersebut
menjadi korpus penelitian. Setelah diidentifikasi, peneliti akan mendeskripsikan

hasil analisis.

3.4 Teknik Analisis Data

Proses analisis data dimulai dari awal pengumpulan data. Hal tersebut, selaras
dengan pendapat Sugiyono (2019, him. 321) bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai
pengumpulan data dilakukan. Teori analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori analisis Miles dan Huberman (1984). Menurut Miles dan
Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (2019, him. 321) terdapat tiga tahap
analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),
dan verifikasi data (verification or conclusion). Sebelum melakukan reduksi data,
peneliti melakukan pengumpulan data. Dalam hal ini, peneliti mencari dan
menentukan judul lagu yang akan dianalisis secara semiotik. Pengumpulan data
dilakukan dengan survei kepada para siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 2, dan X
MIPA 6 yang telah dilakukan pada Oktober 2021 untuk menemukan lagu favorit
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siswa. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data berupa popularitas lagu
populer Indonesia dari salah satu aplikasi penyedia musik, yaitu Spotify. Setelah
ditemukan judul lagu tersebut, peneliti menyimak lagu. Kemudian, menentukan
lagu dengan lirik yang mengandung unsur kepuitisan. Setelah ditemukan lagu
yang cocok untuk diteliti, peneliti melakukan analisis data sesuai dengan teori
Miles dan Huberman (1984). Berikut ini merupakan penjabaran dari proses

analisis data tersebut.

3.4.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono (2019,
hlm. 323) proses reduksi data dilakukan untuk merangkum, memilih, dan
memfokuskan pada hal-hal pokok untuk dicari tema dan polanya. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data dengan mengidentifikasi lirik
lagu, berdasarkan makna denotasi, makna konotasi, dan makna mitos.
Peneliti melakukan interpretasi makna sesuai dengan teori Rolland Barthes.
3.4.2 Penyajian Data (Data Display)

Data yang ditelah ditemukan akan disajikan dalam bentuk tabel dan
dideskripsikan ~ sesuai  dengan  temuan  penelitian. Peneliti
mengklasifikasikan dan mendeskripsikan hasil analisis sesuai dengan teori
dan rumusan masalah penelitian.

3.4.3 Penarikan Simpulan atau Verifikasi Data (Conclusion

Drawing/Verification)

Pada tahap ini, peneliti memberikan simpulan sesuai dengan rumusan
masalah penelitian. Kemudian, peneliti akan menyusun rancangan bahan
ajar puisi sesuai dengan hasil analisis tersebut. Rancangan bahan ajar puisi
disesuaikan dengan kurikulum bahasa Indonesia, kelas X SMA pada KD
3.16 Mengidentifikasi suasana, tema, dan makna yang terkandung dalam
puisi yang didengar atau dibaca. Serta KD 4.17 Menulis puisi dengan
memperhatikan unsur pembangun (tema, diksi, gaya bahasa, imaji, struktur,

tipografi).
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Instrumen Penelitian
3.4.1 Tabel Korpus Data
Tabel 3. 1 Instrumen Korpus dalam Lirik Lagu

3.4

Lirik Lagu

Makna Denotasi

Makna Konotasi
Makna Mitos

3.4.2 Instrumen Rancangan Bahan Ajar

Rancangan bahan ajar pembelajaran puisi akan dibuat dalam bentuk
teks. Peneliti memilih dua kompetensi dasar yang selaras dengan hasil
analisis makna yang akan dilakukan. Berikut merupakan kompetensi dasar

pembelajaran teks puisi.

Tabel 3.2 Kompetensi Dasar Pembelajaran Puisi

Kompetensi Dasar (Pengetahuan)

Kompetensi Dasar (Keterampilan)

3.16

tema, dan makna yang terkandung

Mengidentifikasi  suasana,

dalam puisi yang didengar atau

dibaca.

417 Menulis

memperhatikan unsur pembangun

puisi  dengan

(tema, diksi, gaya bahasa, imaji,

struktur, tipografi).

Pada kompetensi dasar 4.17 peneliti fokus pada unsur tema dan diksi.
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, peneliti akan membuat rancangan
bahan ajar kognitif. Berikut merupakan instrumen rancangan bahan ajar

yang akan dibuat.

Tabel 3.3 Rancangan Alternatif Bahan Ajar Puisi

No. | Bagian Modul Keterangan
1. Judul Modul

2. Kata Pengantar

3. Daftar Isi

4 Pendahuluan
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5. Kegiatan Belajar 1

Kegiatan Belajar 2

Rangkuman

Lembar Kerja Siswa

©| o N @

Lembar Kreativitas

Siswa

3.4.3 Instumen Validasi Ahli
Instrumen penelitian bahan ajar akan dinilai dan divalidasi berdasarkan
pertimbangan para ahli, yaitu ahli bahan ajar, ahli bidang semiotika, dan ahli
bidang puisi. Berikut merupakan instrumen yang diadaptasi dari

Permendiknas.

Tabel 3. 4 Instrumen Validasi Penilaian Ahli

Judul Bahan Ajar
Mata Pelajaran
Penulis
Validator

Berilah tanda centang ( v/) pada kolom yang paling sesuai dengan
penilian Anda.

1 = sangat tidak baik/sesuali

2 = kurang sesuai

3 = cukup

4 = baik

5 = sangat baik/sesuai

No. Komponen Indikator Nilai
Penilaian
1 2 3 4 | 5
1. Kesesuaian materi 1. Kesesuaian
dengan KD dan dengan KD.
tujuan

pembelajaran

2. Kesesuaian
dengan tujuan
pembelajaran.

2. Kelayakan isi 1. Kesesuaian
dengan
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kebutuhan
peserta didik.

2. Kesesuaian
dengan
kebutuhan
bahan ajar.

3. Dapat
menambah
wawasan siswa
sesuai dengan
capaian
pembelajaran.

3. Penyajian 1. Disajikan
secara
sistematis dan
logis.

2. Disajikan
latihan soal
yang dapat
menumbuhkan
Kreativitas
siswa.

3. Dapat menjadi
bahan refleksi
peserta didik
dengan
kehidupan
sehari-hari.

4. Bahasa 1. Menggunakan
bahasa yang
komunikatif.

2. Penggunaan
bahasa yang
lugas, jelas,
dan sesuai
dengan
perkembangan
peserta didik.

5. Kegrafisan 1. Desain
tampilan
menarik.
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2. Ukuran dan
jenis font
sesuai.

Kesimpulan: Instrumen Validasi Ahli Bahan Ajar ini dinyatakan

1. | Layak digunakan tanpa revisi

2. | Layak digunakan setelah revisi berdasarkan saran perbaikan

*Catatan: lingkari salah satu sesuai kesimpulan Ibu/Bapak

Komentar/Saran Ahli:

ooy eeeen

(TTD Validator)

(Nama jelas Validator)
NIP.

3.4.4 Pedoman Penilaian Instrumen Pertimbangan Para Ahli

Penilaian instrumen pertimbangan para ahli diukur dengan beberapa
langkah, yaitu sebagai berikut.
a. Menghitung indeks kesepakatan ahli dari setiap validator butir
dengan menggunakan rumus indeks Aiken (Retnawati, 2016:
18)

Rumus indeks Aiken V = —5
N(c-1)

Keterangan:
V = Indeks kesepakatan validator mengenai validitas setiap
bulir.
s=r-l
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r = skor yang diberikan validator
lo = angka terendah dalam kategori penskoran
¢ = angka tertinggi dalam kategori penskoran
N = banyaknya validator
b. Menghitung rata-rata jumlah indeks kesepakatan ahli melalui

rumus rata-rata

X = &

n

Keterangan:
X = rata-rata jumlah skor
n = jumlah kategori
¥x = jumlah skor (jumlah indeks kesepakatan validator)
c. Rata-rata skor dari setiap bulir instrumen diklasifikasikan
berdasarkan validitasnya, sebagai berikut.

Tabel 3. 5 Klasifikasi Validitas Instrumen

No. Indeks Aiken (V) Validitas
1. 0V <04 Kurang Valid
2. 04 <V <08 Cukup Valid
3. 08 <V <1l Sangat Valid

(Retnawati, 2016: 19)
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1) Makna lirik lagu “Hati-Hati di Jalan” Tulus

Tabel 3. 6 Contoh Model Analisis.

Lirik Lagu Bait Pertama | Perjalanan membawamu bertemu denganku,
Ku bertemu kamu,

Sepertimu yang kucari,

Konon aku juga seperti yang kau cari.

Makna Denotasi 1.

10.

Perjalanan, bermakna jarak yang dicapai
dengan berjalan dalam waktu tertentu.
Membawamu, terdiri dari dua kata yaitu
membawa dan kamu. Kata membawa dalam
lagu ini bermakna mengajak pergi seseorang
(kamu dalam larik). Kamu, adalah kata ganti
orang kedua.

Bertemu, bermakna berjumpa, bersua.
Dengan adalah konjungsi antar kalimat yang
bermakna beserta atau bersama-sama.

Aku, merupakan kata ganti orang pertama.
Dalam hal ini, aku merujuk pada seseorang
yang dituju oleh aku lirik.

Sepertimu, terdiri dari dua kata yaitu seperti
dan kamu. Kata seperti, bermakna serupa,
semacam. Kemudian, kata kamu, adalah kata
ganti orang kedua yang merujuk pada
seseorang.

Yang adalah kata hubung intra kalimat.

Aku merupakan kata ganti orang pertama.
Cari, bermakna temukan sesuatu.

Konon, bermakna dugaan seseorang, dalam

hal ini dugaan aku lirik.
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11. Aku merupakan kata ganti orang pertama
yang berbicara. Dalam hal ini, aku merujuk
pada aku lirik.

12. Juga, bermakna sama.

13. Seperti, bermakna semacam, serupa.

14. Yang adalah kata hubung intrakalimat.

15. Kau adalah kata ganti orang kedua.

16. Cari bermakna temukan sesuatu.

Makna Konotasi 1. Perjalanan membawamu bertemu denganku
Larik tersebut menggambarkan kondisi yang dialami
aku lirik.

2. Ku bertemu kamu
Larik tersebut menjelaskan bahwa aku lirik bertemu
dengan kamu dalam larik. Kamu menunjukkan
seseorang yang dicintai aku lirik.

3. Sepertimu yang kucari
Larik tersebut menggambarkan rasa bahagia aku lirik
ketika menemukan kamu dalam larik. Larik ini juga
menjelaskan bahwa kamu dalam larik merupakan
seseorang yang dinantikan oleh aku lirik.

4. Konon aku juga seperti yang kau cari.
Larik tersebut menggambarkan dugaan aku lirik
terhadap pemikiran kamu dalam larik. Larik ini juga
menggambarkan ekspektasi tinggi yang dimiliki aku

lirik terhadap kamu dalam larik.

Makna Mitos Lagu Hati-hati di Jalan mengisahkan perjalanan cinta
aku lirik yang tidak sesuai ekspektasinya. Dugaan
dan harapan aku lirik tidak sesuai dengan realita
yang terjadi. Aku lirik mengungkapkan rasa
kecewanya. Namun, aku lirik tetap memiliki harapan
lain agar mereka dapat tetap bahagia, walaupun di

situasi yang berbeda. Harapan dan pesan tersebut
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dapat dilihat dari frasa hati-hati di jalan. Melalui
ungkapan tersebut, aku lirik menyampaikan pesan
agar kamu dalam larik tetap waspada dan hati-hati
dalam menjalani hidup kedepan, walaupun mereka
tidak lagi bersama.

Pada kehidupan saat ini, lagu Hati-Hati di Jalan
merepresentasikan kisah pasangan yang saling
mencintai, tetapi tidak dapat hidup bersama. Lagu ini
juga menggambarkan lika-liku hubungan yang tidak
selalu indah. Lagu tersebut memberikan pesan
pendalam bagi para insan yang mengalaminya, agar
bisa menerima takdir yang ada dan tetap waspada
menjalani hidup ke depan.
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